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ABSTRAK 

 

 

Jeneponto merupakan sentra produksi garam terbesar di Sulawesi Selatan, namun 

kualitas produksi garam di Jeneponto masih menjadi salah satu kendala. Berbagai 

proses pemurnian garam hingga saat ini masih terus dikembangkan untuk dapat 

meningkatkan kualitas garam. Pada penelitian ini, proses pemurnian garam 

dilakukan dengan menggunakan media filter limbah sumber daya alam (jerami 

padi, tongkol jagung, dan kulit kacang tanah). Media filter digunakan hingga 

empat kali filtrasi dengan larutan garam jenuh yang berbeda untuk mengetahui 

efektivitas penyerapannya terhadap impuirities pada garam. Larutan garam jenuh 

yang telah difiltrasi kemudian dikristalkan lalu dianalisis dengan metode titrasi, 

gravimetri dan X-Ray Flourescence (XRF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media filter menyerap impurities dengan maksimum pada filtrasi pertama dengan 

kadar NaCl 97,47%, Ca2+ 0,02%, Mg2+ 0,002%, SO4
2- 0,05%, dan H2O 1,14%.  

 

Kata Kunci: filtrasi, garam, Jeneponto, limbah sumber daya alam, X-Ray 

Flourescence (XRF) 
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ABSTRACT 

Jeneponto is centrally the largest salt production in South Sulawesi, however the 

quality of those is still an obstacle. Various salt refining processes are still being 

developed to improve the quality of salt. In this study, the salt purification process 

was carried out using filter media of natural resource waste (rice straw, corn cobs, 

and peanut shells). The filter media is used for up to four times filtration with 

different saturated salt solutions to determine the effectiveness of its adsorption 

against impuirities in salt.The salt which has saturated is crystallized, then it is 

analyzed by titration, gravimetric and X-Ray Flourescence (XRF) methods. The 

results showed that the filter media adsorbed the maximum impurities in the first 

filtration with levels of 97.47% NaCl, Ca2+ 0.02%, Mg2+ 0.002 %, SO4
2- 0.05%, 

and H2O 1.14%.  

 

Keywords: filtration, salt, Jeneponto, natural resource waste, X-Ray Flourescence 

(XRF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar didunia yang telah diakui 

secara internasional (UNCLOS 1982) yang kemudian diratifikasi oleh Indonesia 

dengan Undang-Undang No.17 Tahun 1985. Berdasarkan UNCLOS 1982, total 

luas wilayah laut Indonesia seluas 5,9 juta km2, terdiri atas 3,2 juta km2 perairan 

teritorial dan 2,7 km2 perairan Zona Ekonomi Eksklusif, luas tersebut belum 

termasuk landas kontinen (Lasabuda, 2013). 

Secara geografis, Indonesia kaya akan sumber daya mineral sehingga 

Indonesia memiliki potensi alam sebagai penghasil garam. Indonesia juga 

merupakan salah satu negara maritim terbesar dunia dengan luas laut 70% dari 

total luas wilayah Indonesia dan memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia 

yaitu sepanjang 95,181 km (subagiyo dkk., 2017). Namun dari lahan pesisir 

Indonesia yang ada, tidak seluruhnya dapat digunakan sebagai lahan tambak 

garam. Berdasarkan Balitbang KKP (2012) hanya 34 ribu hektar lahan pesisir di 

Indonesia yang memenuhi kriteria teknis untuk digunakan sebagai lahan tambak 

garam. Dari luasan tersebut, hingga saat ini baru sekitar 60 persen yang telah 

dimanfaatkan sebagai lahan tambak garam produktif.  

Garam dapat dibedakan atas dua jenis yaitu garam konsumsi dan garam 

industri, kedua jenis garam ini biasa disebut juga sebagai garam dosmetik. 

Berdasarkan SNI garam konsumsi memiliki kandungan NaCl minimal 94,7%, 

Sulfat, Magnesium dan Kalsium maksimum 2%, dan kotoran lainnya (lumpur dan 

pasir) maksimum 1% atas dasar persen berat kering (dry basis), serta kadar air 
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maksimal 7% (Adi dkk., 2006). Garam konsumsi bermutu tinggi memiliki 

kandungan NaCl 97%, kadar air dibawah 0,05%, warna putih bersih, butiran 

kristal halus, digunakan untuk garam meja, penyedap makanan, camilan, industri 

sosis dan keju, serta industri minyak goreng. Sedangkan garam industri adalah 

garam yang memiliki kadar NaCl antara 95-97%, impurities Sulfat maksimum 

0,5%, impurities Kalsium maksimal 0,2% dan impurities maksimum 0,3% dengan 

kadar air 3-5% (Rusyianto dkk., 2013). 

 Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2012) (dalam Aligori 

(2013)) tercatat bahwa proporsi kebutuhan garam industri untuk industri Chlor 

Alkali Plant (CAP) saja pada tahun 2011 mencapai 55% dari total kebutuhan 

garam Indonesia. Industri tersebut membutuhkan garam dengan tingkat kemurnian 

yang sangat tinggi yaitu memiliki kandungan NaCl lebih besar dari 97%. 

Sementara produksi garam domestik hanya mampu memproduksi garam dengan 

kandungan NaCL 80- 95%. Dengan kata lain, produksi domestik hanya mampu 

memenuhi kebutuhan garam konsumsi.  

Kebutuhan garam setiap tahun selalu meningkat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk serta pertumbuhan industri. Pada tahun 2019 

kebutuhan garam nasional diperkirakan naik 5,98% menjadi 4,2 juta ton. 

Sedangkan berdasarkan data, produksi garam nasional pada tahun 2019 

diperkirakan turun 14,4% ke 2,3 juta ton. Sehingga pemerintah mengalokasikan 

impor garam naik 0,2% menjadi 2,7 juta ton (Investor Daily, 2019).  

Secara umum garam di Indonesia diproduksi oleh petani garam rakyat dan 

PT Garam. PT Garam merupakan satu-satunya badan usaha milik negara (BUMN) 

yang membidangi komoditi garam. Produksi garam nasional di Indonesia 

cenderung mengalami fluktuasi. Hal ini dapat disebabkan dengan tergantungnya 
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kegiatan produksi garam berdasarkan kondisi alam seperti cuaca dan iklim. 

Kondisi tersebut disebabkan karena seluruh produksi garam di Indonesia berasal 

dari penguapan air laut di meja garam, sehingga sangat tergantung terhadap iklim 

dan cuaca. Oleh karena itu, adanya fenomena anomali iklim dimana cuaca dan 

iklim tidak dapat diprediksi maka akan sangat memengaruhi produksi garam 

nasional (Jamil dkk., 2017).  

Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi selatan yang 

memiliki potensi tambak garam, namun produksi garam Kabupaten Jeneponto 

kian merosot tiap tahunnya. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi 

garam Jeneponto pada tahun 2014 hingga 2017 mengalami penurunan yaitu 

berturut-turut adalah 72.864,42 ton, 51.237,9 ton, 21.316 ton, 19.731,82 ton, 

(Makassar terkini.id, 2019). Salah satu penyebabnya adalah masyarakat pesisir 

masih sedikit yang mengetahui cara pengolahan garam agar memiliki kualitas 

yang tinggi, kebanyakan petani garam Indonesia memproduksi garam dengan cara 

tradisional tanpa memperhatikan kualitas produk garam yang dibuatnya, dalam  

produksivitas  garam hanya  mencapai  kualitas  80-85%  (Saputra, 2012). Selain 

itu faktor yang memengaruhi produksi garam adalah air laut masih  banyak 

mengandung impurities (Ca2+, Mg2+ dan SO4
2-), faktor cuaca, tidak memadainya 

teknologi, kurangnya sarana dan prasarana, serta rendahnya kemampuan 

pemasaran dan jalur distribusi yang dikuasai oleh pedagang. Rendahnya kualitas 

garam mengakibatkan rendahnya harga yang diterima petambak garam. Kondisi 

tersebut jelas memengaruhi kesejahteraan petambak garam (Rindayani, 2013). 

Kesenjangan baik dari sisi kuantitas maupun kualitas ini menjadi pintu bagi 

masuknya garam impor mengingat keberadaan garam sebagai komoditas bahan 

pokok dan tidak memiliki produk pengganti (unsubstitued). Kondisi ini 
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mengakibatkan semakin kuatnya posisi garam impor dan sebaliknya pergaraman 

nasional menjadi semakin lesu (Dharmayanti dkk., 2013). 

Secara umum peningkatan kualitas garam dapat dilakukan melalui 

perbaikan fasilitas produksi dan perbaikan setelah garam dihasilkan. Selain itu 

perbaikan kualitas air laut sebagai bahan baku juga perlu diperhatikan. Pemurnian 

garam memerlukan teknik-teknik khusus agar mineral-mineral yang kurang 

dikehendaki dapat dipisahkan. Salah satu metode eksperimental yang dapat 

dilakukan yaitu dengan filtrasi garam krosok. 

Pada umumnya proses filtrasi digunakan untuk melakukan penjernihan air. 

Media filtrasi yang umum digunakan adalah pasir, serabut kelapa dan arang 

tempurung kelapa (Gultom dkk., 2018). Selain bahan-bahan tersebut, dapat pula 

memanfaatkan produk samping bahan alam lainnya mengingat bahwa Indonesia 

sebagai negara agraria banyak memproduksi hasil pertanian. Kegiatan ini akan 

menghasilkan banyak limbah yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Bahan 

limbah yang jumlahnya besar adalah limbah lingo selulosik seperti tongkol 

jagung, sekam, jerami padi, kulit kacang tanah dan sebagainya. Namun kegiatan 

pascapanen dan pengolahan hasil pertanian, termasuk pemanfaatan produk 

samping dan sisa pengolahannya masih kurang. Sisa pengolahan industri 

pertanian akan menghasilkan limbah yang jumlahnya akan terus bertambah 

seiring dengan peningkatan kegiatan pascapanen yang akan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan (Ningsih, dkk., 2016).   

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan pemurnian garam rakyat 

kabupaten Jeneponto dengan memanfaatkan limbah sumber daya alam sebagai 

media filter yang diharapkan dapat menjerap senyawa impurities sehingga dapat 

meningkatkan kemurnian garam dan layak digunakan dalam industri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. berapa kadar NaCl yang dihasilkan dari proses pemurnian garam rakyat 

kabupaten Jeneponto dengan menggunakan media filter bahan alam? 

2. apakah dengan metode filter limbah sumber daya alam dapat 

menghasilkan kualitas garam yang baik? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui media filter bahan alam 

dapat digunakan sebagai metode pemurnian garam rakyat kabupaten Jeneponto 

dari kadar NaCl yang diperoleh. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. menguji dan menentukan kadar NaCl yang dihasilkan dari proses 

pemurnian garam rakyat kabupaten Jeneponto dengan menggunakan 

media filter limbah sumber daya alam. 

2. mengetahui metode media filter dapat menghasilkan kualitas garam yang 

baik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai upaya peningkatan 

kualitas garam rakyat Kabupaten Jeneponto serta menjadi referensi metode 

pemurnian garam untuk menghasilkan garam industri yang sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Potensi Sumber Daya Laut Indonesia 

 Secara geografis Indonesia membentang dari Sabang sampai Merauke, 

mulai dari 95 derajat Bujur Timur (BT) sampai dengan 141 derajat BT dan 6 

derajat Lintang Utara (LU) sampai dengan 11 derajat Lintang Selatan (LS) 

(Fanani dan Bandono, 2018). Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas 

wilayah lautan meliputi hampir dua per tiga bagian dari seluruh luas wilayah 

Nusantara yang potensial (Dahuri, 2001). Luas wilayah perairan laut Indonesia 

tercatat mencapai kurang lebih 7,9 juta km2 (termasuk Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia Indonesia). Panjang garis pantai yang mengelilingi Nusantara kurang 

lebih 81.000 km2, dan merupakan yang terpanjang kedua di dunia setelah Amerika 

Serikat (Fanani dan Bandono, 2018). 

Indonesia yang terdiri lebih dari 17.000 pulau memiliki potensi 

sumberdaya kelautan yang besar, meliputi sumber daya laut yang terbaharukan 

maupun yang tidak terbaharukan, sumber energi berbasis laut, dan lain 

sebagainya. Sumber daya laut terbaharukan diantaranya meliputi ekosistem 

terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove dan berbagai jenis ikan. 

Sedangkan umberdaya laut yang tidak terbaharukan meliputi minyak bumi dan 

gas, mineral, bahan tambang dan galian. Lebih lanjut, potensi sumber energi 

berbasis laut dapat berasal dari pasang surut, angin, gelombang, dan ocean 

thermal energy conversion (OTEC). Selain itu, ada pula potensi penting lainnya 

yang tidak dapat diabaikan terkait sektor kelautan adalah potensi pengembangan 
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pariwisata bahari dan perhubungan laut (Huffard dkk., 2012). Berdasarkan fakta-

fakta tersebut, maka sumber daya hasil kelautan ini harusnya dapat menjadi aset 

pembangunan strategis bagi ekonomi Indonesia. 

Sumber daya laut yang potensial menyebabkan sebagian besar masyarakat 

Indonesia menggantungkan hidupnya di perairan laut, sehingga hal tersebut 

menggambarkan bahwa laut merupakan salah satu pusat mata pencaharian untuk 

menunjang kehidupan (Ngginak dkk., 2013). Terlebih bagi masyarakat yang 

berada ataupun tinggal di daerah pesisir yang sebagai besar menggantungkan 

hidupnya pada hasil laut yang dijadikannya sebagai sumber pencaharian 

utama,untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik sebagai nelayan, petani tambak, 

pedagang ikan ataupun masyarakat pesisir yang bertugas untuk mengelola daerah 

pesisir untuk dijadikan sebagai tempat wisata (Hamida, 2019). 

2.2 Garam 

Garam merupakan salah satu jenis bahan pokok kebutuhan masyarakat 

yang sangat penting. Garam berfungsi sebagai pengawet, penambah cita rasa, 

maupun untuk memperbaiki penampilan dan tekstur daging ikan. Industri 

pengolahan tradisional yang memanfaatkan garam misalnya industri pengolahan 

ikan asin, ikan pindang, dan produk ikan fermentasi. Sedangkan industri 

pengolahan modern biasanya memanfaatkan garam untuk pembuatan produk 

surimi dan diversifikasi produk olahannya (Assadad dan Utomo, 2011). 

Garam  dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  kumpulan  senyawa  kimia  

yang  bagian  utamanya  adalah  Natrium Chlorida  (NaCl) dengan zat-zat 

pengotor terdiri dari MgCl2, MgSO4, CaSO4, dan lain-lain (Astuti dkk., 2016). 

Secara fisik, garam adalah benda berbentuk Kristal padatan berwarna putih 
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dengan komposisi kimia sebagai Natrium Klorida (NaCl) terdiri atas 39,3% 

Natrium (Na) dan 60,7% Klorin (Cl). Garam bersifat larut dalam air (35,6 g/100 g 

pada 0oC dan 39,2 g/100 g pada 100oC),dapat larut dalam alcohol, tapi tidak larut 

dalam asam Klorida pekat , mencair pada suhu 801oC, dan menguap pada suhu 

diatas titik didihnya (1413oC). Garam memiliki bobot molekul 58,45 g/mol dan 

bobot jenis 2,165 g/cm3, serta mempunyai sifat higroskopik sehingga mampu 

menyerap air dari atmosfir pada kelembapan 75%. Garam alami mengandung 

senyawa Magnesium Klorida, Magnesium Sulfat, Magnesium Bromida, dan 

senyawa lainnya, sehingga warna garam selain merupakan kristal transparan juga 

bisa berwarna kuning, merah, biru atau ungu (Adi dkk., 2006). Berikut ini 

merupakan struktur NaCl: 

 

Gambar 1. Struktur NaCl 

Garam dapat digolongkan berdasarkan penggunaannya yaitu garam 

proanalisis (p.a), garam industri, dan garam konsumsi. Garam proanalisis adalah 

garam untuk  reagent  (tester) pengujian dan analisis di laboratorium, juga untuk 

keperluan garam farmasetis di industri farmasi, garam industri yaitu untuk bahan 

baku industri kimia dan pengeboran minyak, sedangkan garam konsumsi untuk 

keperluan garam konsumsi dan industri makanan serta garam pengawetan untuk 

keperluan pengawetan ikan. Garam proanalisis dan garam farmasi, mempunyai 
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kandungan NaCl > 99%, garam konsumsi mempunyai kandungan NaCl > 94% 

dan garam untuk pengawetan memiliki kandungan NaCl > 90%. Semakin besar 

kandungan NaClnya, akan semakin kompleks dan rumit proses produksi dan 

pemurniannya (Yuniarti, 1998).  

Menurut Rusiyanto dkk (2013) berdasarkan jenis dan penggunaannya, 

garam dapat dibedakan menjadi: 

      1. Garam konsumsi adalah garam yang memiliki kadar NaCl 94,7% dan kadar 

air maksimal 7%. Garam konsumsi dengan berat kering disyaratkan 

mengandung impurities sulfat, magnesium dan kalsium maksimum 2% dan 

sisanya adalah kotoran (lumpur,pasir). Garam konsumsi terbagi menjadi 3 

jenis:  

a. food atau high grade, yaitu garam konsumsi mutu tinggi dengan 

kandungan NaCl 97% dan kadar air dibawah 0,05%, warna putih 

bersih, butiran kristal yang sudah dihaluskan. Garam jenis ini 

digunakan untuk garam meja, industri penyedap makanan, industri 

makanan mutu tinggi, industri sosis dan keju, serta industri minyak 

goreng. 

b. medium grade, yaitu garam konsumsi kelas menengah dengan kadar 

NaCl 94,7-97% dan kadar air 3-7% untuk garam dapur dan industri 

menengah seperti kecap, tahu, pakan ternak 

c. low grade, yaitu garam konsumsi mutu rendah dengan kadar NaCl 90-

94,7%, kadar air 5-10%, warna putih kusam, digunakan untuk 

pengasinan ikan dan pertanian. 

      2. Garam industri adalah garam yang memiliki kadar NaCl antara 95-97%, 

impurities sulfat maksimum 0,5%, impurities kalsium maksimal 0,2% dan 

impurities magnesium maksimum 0,3% dengan kadar air 3-5%.  
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Garam industri lainnya adalah garam yang digunakan dalam industri kulit, 

tekstil, pabrik es dan sebagainya. Garam jenis ini memiliki kadar NaCl minimum 

95%, impurities sulfat maksimum 0,5%, impurities kalsium maksimum 0,2% dan 

impurities magnesium maksimum 0,3% dengan kadar air 1-5%. Garam industri 

Chlor Alkali Plant (CAP) dan industri farmasi adalah garam dengan kadar NaCL 

diatas 98,5% dengan impurities sulfat, magnesium, kalium dan kotoran yang 

sangat kecil. CAP memiliki kadar NaCl diatas 98,5%, impurities sulfat maksimum 

0,2%, impurities kalsium maksimum 0,1% dan impurities magnesium maksimum 

0,06%. Standar garam industri dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Standar Nasional Indonesia (SNI) 8207:2016 Garam Industri Aneka 

Pangan (Badan Standardinasi Nasional 2018) 

Parameter Satuan Satuan 

NaCl fraksi massa, % min. 97 

Mg2+ fraksi massa, % maks. 0,06 

Ca2+ fraksi massa, % maks. 0,06 

Partikel tak larut fraksi massa, % maks. 0,5 

H2O fraksi massa, % 
maks. 0,5 

Kadar iodium sebagai KIO3 mg/kg 
min. 30 

Kadmium (Cd) mg/kg 
maks. 0,5 

Timbal (Pb) mg/kg 
maks. 10,0 

Raksa (Hg) mg/kg 
maks. 0,1 

Arsen (As) mg/kg maks. 0,1 

 

2.3 Garam Jeneponto 

Daerah pesisir Provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi pengembangan 

Sumberdaya yang cukup besar. Salah satunya ialah sumberdaya tambak, baik 

tambak ikan, tambak udang dan tambak garam. Misalnya Potensi tambak garam, 

Ada empat kabupaten sentra produksi garam di Sulawesi Selatan yaitu Jeneponto, 
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Takalar, Selayar dan Pangkep (Dinas Kelautan dan Perikanan Sulsel, 2015). Hasil 

penelitian Syam dkk (2018), menunjukkan bahwa tambak  garam Jeneponto 

memiliki luas sebesar 7.947.900 m2 yang tersebar di empat kecamatan, yaitu 

Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tamalatea, dan 

Kecamatan Arungkeke. Kecamatan yang memiliki luas tambak garam terbesar  

adalah Kecamatan Bangkala seluas 4.970.900 m2, diikuti oleh Kecamatan  

Arungkeke seluas 2.148.700 m2, Kecamatan Tamalatea seluas 713.900 m2, dan 

Kecamatan Bangkala Barat 114.500 m2. 

 

Gambar 2. Pemanenan Garam Jeneponto 

Kegiatan usaha garam rakyat di Kecamatan Arungkeke secara umum sama 

dengan daerah sentra garam lainnya di Indonesia yaitu masih menggunakan 

sistem tradisional dan skala usaha yang kecil dengan teknik evaporasi, dengan 

nilai harga produksi yang rendah (Sudarto, 2011). Kurangnya modal dan 

pengetahuan tentang pengembangan usaha yang dilakukan oleh petani garam 

membuat usaha garam dari tahun ke tahun tetap menghadapi permasalahan yang 

sama (Kurniawan dan Azizi, 2012). Tahapan dan proses kegiatan usaha garam di 

Kecamatan Arungkeke ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu; masa produksi 

garam, teknik pergaraman, kondisi lahan tambak, kebiasaan masyarakat, dan 

cuaca. Proses produksi garam di Kecamatan Arungkeke terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Proses Produksi Garam di Kec. Arungkeke, Kab. Jeneponto 

Produksi garam Provinsi Sulawesi Selatan ±150 ton/tahun atau sekitar 

15% dari produksi garam nasional yang tersebar di Kabupaten Takalar, Pangkep 

dan Jeneponto. Kabupaten Jeneponto menjadi kabupaten penghasil produksi 

garam terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan dengan kontribusi sebesar ±110 

ton/tahun (Aziz, 2017). 

Impurities dari unsur kalsium biasanya dalam bentuk gips dan carbonat. 

kristal gips sangat halus dan mengendap sangat lambat sehingga pada masa 

pembentukan kristal NaCl gips ikut terkristal. Hal ini menjadi penyebab garam 

yang diperoleh dari penguapan air laut dengan tenaga matahari kemurniannya 

lebih rendah dibandingkan dengan penguapan buatan. Adapun senyawa 

magnesium terdapat dalam larutan induk (mother liquor) yaitu larutan sisa 

pengendapan NaCl. Senyawa magnesium melekat dibagian luar kristal NaCl. 

Senyawa ini menyebabkan sifat higroskopis garam menjadi besar dan rasanya 

menjadi pahit (Rusiyanto dkk., 2013). 

2.4 Peningkatan Kualitas Garam 

Peningkatan  kualitas  garam  rakyat  bertujuan untuk  meningkatkan  

konsentrasi  NaCl  pada  produk garam,  sehingga  garam  tersebut  dapat  
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dipergunakan untuk  memenuhi  kebutuhan  baik  kegiatan  industri maupun  

masyarakat  umum.  Peningkatan  kualitas garam  rakyat  dapat  dilakukan  

dengan  berbagai metode menurut Astuti dkk (2016): 

a. Metode pencucian dengan garam jenuh. Metode ini bertujuan untuk 

menghilangkan kotoran, menghilangkan konsentrasi impurities-impuritis 

magnesium chloride (MgCl2), magnesium sulfat (MgSO4), kalsium 

Chloride (CaCl2), kalsium sulfat (CaSO4), dan kalium chloride (KCl). 

Namun pada proses ini kotoran impurities yang terletak pada bagian dalam 

garam rakyat tidak dapat dihilangkan sehingga kualitas garam masih 

rendah dengan kadar <85%. 

b. Metode rekristalisasi. Metode ini dilakukan dengan melarutkan garam 

rakyat dengan air, selanjutkan dilakukan pemurnian untuk mengikat 

impurities-impuritis pada garam. Setelah dilakukan pemurnian selanjutkan 

dilakukan kristalisasi kembali atau disebut dengan rekristalisasi. Konsep 

pemurnian garam dengan rekristalisasi ini sudah cukup banyak dilakukan 

yang berfokus pada pemisahan impurities-impuritisnya. 

Secara umum peningkatan kualitas garam dapat dilakukan melalui, 

perbaikan fasilitas produksi dan perbaikan setelah garam dihasilkan. Selain itu 

perbaikan  kualitas  air  laut  sebagai bahan  baku juga perlu diperhatikan. 

Perbaikan setelah garam dihasilkan atau biasa disebut dengan pemurnian garam 

memerlukan teknik-teknik khusus agar mineral-mineral yang kurang dikehendaki 

dapat dipisahkan. Salah satu metode eksperimental yang dapat dilakukan yaitu 

dengan filtrasi garam krosok agar dapat meningkatkan kualitas garam yang lebih 

dari sebelumnya, sehingga dapat memenuhi syarat konsumsi dan industri. 
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Filtrasi adalah suatu proses penyaringan zat padat dari fluida (cair maupun 

gas) menggunakan suatu medium berpori atau bahan berpori lain untuk menyerap 

atau menghilangkan sebanyak mungkin zat padat halus yang tersuspensi dan 

koloid (Setiawan dkk., 2015). Filtrasi merupakan suatu proses pengolahan air cara 

mengalirkan air baku melewati suatu filter dengan media dari bahan–bahan 

butiran dengan diameter butir tertentu dan disusun dengan ketebalan tertentu 

(Jasman, 2011). Menurut Rahma (2013) pada filtrasi dengan media berbutir 

terdapat mekanisme yang terjadi pada proses filtrasi, yaitu: 

a. Penyaringan secara mekanis (mechanical straining) 

b. Sedimentasi 

c. Adsorpsi atau gaya elektrokinetik 

d. Koagulasi di dalam filter bed 

e. Aktivitas biologis 

Pada umumnya proses filtrasi digunakan untuk melakukan penjernihan air. 

Metode ini dapat diterapkan didaerah pedesaan yang berada ditepi pantai. Media 

filtrasi yang umum digunakan adalah pasir, serabut kelapa dan arang tempurung 

kelapa (Gultom dkk., 2018). Selain bahan-bahan tersebut, dapat pula 

memanfaatkan bahan alam lainnya mengingat bahwa Indonesia kaya akan sumber 

daya alam yang melimpah. Bahan-bahan tersebut diantaranya yaitu: 

a. Jerami padi 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan penting, baik 

terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok 

masyarakat (Amiroh, 2018). Menurut Santoso (2008) klasifikasi tanaman padi 

(Oryza sativa L.) yaitu sebagai berikut: 
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Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Monocotyledone (berkeping satu) 

Ordo  : Poales 

Famili   : Graminaceae 

Genus  : Oryza 

Spesies : Oryza sativa L. 

Pasca panen padi, ketersediaan jerami di Indonesia sangat melimpah, hal 

ini dikarenakan hampir di setiap wilayah di Indonesia dapat di jumpai areal 

persawahan yang selain menghasilkan gabah juga menghasilkan jerami. Jerami 

padi terdiri atas daun, pelepah daun, ruas atau buku, seperti yang terlihat pada 

Gambar 4. Ketiga unsur tersebut relatif kuat karena mengandung silika dan 

selulosa yang tinggi, serta memerlukan waktu yang lama untuk mengalami 

pelapukan, namun apabila jerami padi diberi perlakuan tertentu akan 

mempercepat terjadinya perubahan struktur (makarim dkk., 2007).  

 

Gambar 4. Limbah jerami padi 

Jerami padi merupakan golongan kayu lunak yang memiliki komponen 

utama karbohidrat (selulosa dan hemiselulosa), lignin dan silika. Senyawa 

selulosa memiliki kemampuan mengikat ion logam dengan cara adsorpsi  

dikarenakan memiliki gugus fungsi karboksil dan hidroksil (Maulana dkk., 2017). 
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Menurut Suprayono (1994), kandungan selulosa pada jerami padi cukup besar 

yaitu sekitar 39%.  

b. Tongkol jagung 

Jagung termasuk salah satu bahan pangan yang penting di Indonesia 

karena jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Di samping 

itu, jagung juga merupakan bahan baku yang banyak digunakan disegala bidang,  

utamanya di bidang industri. Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi 

meningkat sekitar 5,16% per tahun dan bahan baku industri naik sekitar 10,87% 

per tahun (Ekowati dan Nasir, 2011). Produksi jagung yang terus meningkat  

setiap tahunnya menyebabkan banyak limbah yang terbuang secara percuma 

(Jarabo dkk., 2013). 

Menurut Purwono dan Hartono (2007), tanaman jagung termasuk dalam 

keluarga rumput-rumputan dengan spesies  Zea mays  L. Secara umum tanaman 

jagung dapat di klasifikasi sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Monocotyledone (berkeping satu) 

Ordo  : Graminae (rumput -rumputan) 

Famili   : Graminaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L. 



 

17 
 

Tongkol jagung merupakan bagian dari buah jagung yang sudah tidak 

mengandung biji, seperti yang terlihat pada Gambar 5. Sebagian besar masyarakat 

hanya menganggap tongkol jagung sebagai sampah atau sebagai pakan ternak 

yang tidak memiliki nilai tambah.  

 

Gambar 5. Limbah tongkol jagung 

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat 

potensial dimanfaatkan untuk dijadikan arang aktif dan media filter karena limbah 

tersebut sangat banyak dan terbuang percuma. Dalam bahan ini juga mengandung 

kadar unsur karbon 43,42% dan hidrogen 6,32% dengan nilai kalornya berkisar 

antara 14,7-18,9 MJ/kg (Amin dkk., 2016), selain itu tongkol jagung mengandung 

41% selulosa, 36% hemiselulosa, 16% lignin dan 8% zat-zat lain (Subekti, 2006).  

Menurut penelitian yang dilakukan Amin dkk (2016), Tongkol jagung 

dapat dimanfaatkan untuk mengurangi polutan logam berat dalam air. Dinding sel 

tongkol jagung kuat dan tidak mudah larut dalam air karena terdiri atas selulosa 

dan hemiselulosa, sehingga tongkol jagung dapat digunakan sebagai media filter 

untuk mengurangi ion Ca2+ dan Mg2+. 

c. Kulit kacang tanah 

Kacang tanah dikenal dengan nama groundnut merupakan tanaman 

palawija yang penting setelah kedelai. Tanaman ini berbentuk semak setinggi 30-
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50 cm dengan daun kecil tersusun majemuk. Polongnya menghasilkan biji yang 

terbentuk didalam tanah. Menurut Ngatimin dkk (2019) kacang tanah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Kelas  : Dicotyledoneae (berkeping dua) 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Arachis 

Spesies : Arachis hypogea L. 

Kacang tanah  telah  banyak  dikonsumsi  di Indonesia  sehingga  jumlah  

kulit  kacang  tanah  yang dibuang ke lingkungan pun semakin banyak. Namun, 

belum  banyak  penelitian  yang  melaporkan  potensi limbah  kulit  kacang  tanah  

ini. Limbah kulit kacang tanah dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Limbah kulit kacang tanah 

Kulit  kacang  tanah dapat dimanfaatkan sebagai biosorben dengan adanya 

senyawa-senyawa  organik  yang  tak  larut  dan  gugus polifungsi,  seperti  NH2,  

-COO-,  -C=O,  PO4
3-,  dan  –OH (Ilyas dkk., 2012), selain itu kulit kacang tanah  
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memiliki kandungan selulosa sebesar 63,5% (Utami dkk., 2015). Keberadaan 

gugus fungsi ini menjadikan  kulit  kacang  tanah  efektif  untuk menghilangkan  

berbagai  logam  berat  (Ugwekar  & Lakhawat,  2012). Penggunaan kulit kacang 

tanah (Arachis hypogea L.) pada penelitian ini diharapkan dapat mengurangi ion 

Ca2+ dan Mg2+ dalam proses pemurnian garam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


